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Tufisan ini bermaksud menyajikan metode-metode yang dapat 
dipergunakan dalam upaya perumusan dan penelitian psikologi /s/ami. 
Menurut penulls, metode-metode yang perlu dikembangkan dalam upaya 

perumusan psikologi lslami adalah metode keyakinan, metode rasio­ 

sinasi, integrasi metode keyakinan dan rasiosinasi, serta metode otoritas. 
Untuk penelitian psikologi ls/ami, menurut penufis, metode yang perlu 
dikembangkan seisin selain metode ilmiah adalah metode intuisi, dan 
metode eksperimen spiritual. 

Penulis menekankan bahwa penggunaan metode yang beragam 
inf dikarenakan ilmu pengetahuan Islam senantiasa berupaya untuk 
menerapkan metode-metode yang berlainan sesuai dengan watak 
subjek yang dipelajari serta cara-cara memahami subjek tersebut. 

Kata Kuncl : psikologi lslami, metode rasiosinasi, metode keyakinan, 
metode intuisi, metode otoritas, metode eksperimen 
spiritual 
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PENGANTAR 

S 
alah satu tema penting dalam wacana 
(discourse) psikologi lslami yang be­ 

lakangan mendapat banyak sorotan adalah 
masalah metode yang dipergunakan psi­ 
kologi lslami dalam merumuskan teori mau­ 
pun datam mengungkap fakta. Terna ini 
secara khusus diangkat sebagai tema Sim­ 
posium Nasional Psikologi fslami II 1996 
yang berlangsung di Fakultas Psikologi 
Universitas Padjadjaran (Bandung) maupun 
dalam Dialog Nasional Pakar Psiko/ogi 
lsfami 1997yang berlangsung di Fakultas 
Ps;ko1og; Uriveraitas Darul 'Ulum (Jombang). 
Tulisan ini difokuskan pada usaha untuk 
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menjawab pertanyaan (a) metode apa yang 
dipergunakan untuk merumuskan psikologi 
lslami dan (b) metocle apa pula yang di· 
pergunakan untuk mengungkap fakta 
(empiri, kenyataan) yang terjadi pada diri 
manusia? 

Hal pokok yang hendak penu1is sam­ 
paikan adalah psikologi lslami - seba­ 

gaimana i1mu pengetahuan lainnya-meng-­ 
gunakan metode yang lebih be�agam di· 
banding sains Barat. Kalau sams Barat 
menggunakan satu metode saja, yaitu metode 
ilmiah (scientific method), maka itmu pe­ 

ngetahuan Islam menggu":8kan be�rapa 
metode sekaligus. Hal inl sebaqaimana 
diungkapkan cendekiawan Muslim �a1ay· 
sia Osman Bakar dalam buku Tauh1d dan 
Sains, (Bakar, 1996:24). la menuluri<an bahwa 

ilmu pengetahuan Islam senantiasa ber­ 

upaya untuk menerapkan metocle--met�e 
yang ber1ainan sesuai dengan watak subje� 
yang dipelajari dan cara-cara mema�m1 
subjek tersebut. Para i1muwan Mushm, 
dalam mengembangkan beraneka ragam 
cabang ilmu pengetahuan, telah mengglXl8.· 
kan setiap jalan pengetahuan yang terbuka 
bagi manusia, dari rasiosinasi �an interpre-­ 
tasi kilab suci hingga observasi dan ekspe-­ 
rimentasi. 

Secara berurutan, tulisan ini akan meng· 
ungkap bagaimana pandangan du�ia Islam 
(Islamic world vieW, tentang realltas dan 
metooe-metode yang dipergunakan untuk 
memahami dan memperlakukan realitas 
itu. Tentang metode yang digunakan psiko­ 
logi lslami, penulis mencoba menquralkan 
lebih lanjut tenlang metode yang diperqu­ 
nakan dalam perumusan {teori) dan meto­ 
de yang dipergunakan dalam penelitian. 
Metode--metocle yang dipergunakan dalam 
penerapan psikologi ls1ami tidak dibahas 
dalam tulisan ini. 

PSIKOLOGIKA Nomor 6 Tahun Ill 1998 

PANOANGAN DUNIA ISLAM TENTANG 
REAUTAS 

Ahli futurologi, Ziauddin Sardar (Anook 

&SUroso, 1995:134), mengungkapkanbahwa 
upaya mengha.silkan ilmu pengetahuan Islam 
harus dimutai dengan membangun panda· 
ngan dunia Islam (Islamic world view). Pan· 
dangan dunia Islam berupaya mengung�p,­ 
kan bagaimana pandangan Islam tentang 
realitas atau tentang "yang ada". Datam 
bagian ini akan diungkapkan pa�an�an 
dunia Islam dan pandangan durna sams 
modem. 

Ahli·ahti Islam dari kalangan sufi ber­ 
pendapat bahwa dunia makrokosmos 
{maksudnya seluruh tatanan ciptaan Tu· 
han) dan juga mikrokosmos {tatanan cfpta­ 
an Tuhan padadiri manusia) terdiri atas tiga 
keadaan fundamental, yaitu keadaan mate­ 
riil atau bendawi, keadaan psikis atau ani­ 
mistik dan keadaan spiritual atau malakuti. 
Ouni; materiil, yang disebut Juga dunia 
kasar, dengan segera diliputi dan d�domi· 
nasi oleh wilayah psikis, yang juga disebut 
sebagai dunia hatus. Kedua dunia ini ber­ 
sama-sama membentuk wilayah "alam". 
Ounia malakutilah yang mengatur semua 
hukum alam di wilayah kasar dan wi1ayah 
halus itu. 

Sementara ahll-abf lain mengungkap­ 
kan bahwa realitas makrokosmos maupun 
mikrokosmos dapat dibagi menjadi tiga ba­ 

gian, yaitu wilayah yang teramati (observ· 
able area), witayah yang terpikirkan (con· 
ceivable area), dan wilayah yang tak terp(· 
kirkan (unconceivable area) (Nashon, 
1997:1 O). Observable area adalah wilayah 
realitas yang dapat diketahui o1eh (pane�) 
indra manusia, yang terdiri atas pengeh· 
hatan, pendengaran, pengecapan, perasaan 
lahir, dan penciuman. Conceivable. �r�a 
adalah witayah realitas yang dapat d1p1kir­ 
kan dan dirasakan o1eh manusia. Semen­ 
tara unconceivable area adalah wilayah 

realitas yang tidak dapat diindra, dipikirkan, 

29 



H. Fuad Nashon 

dan dirasakan oleh manusia. 
Berbeda dengan ilmu pengetahuan Is­ 

lam yang merangkul seluruh realitas, sains 
moderen membatasi ruang lingkup dirinya 
hanya pada benda-benda yang bersifat 
indrawi, yaitu dunia yang dapat dtObservasi 
oleh indra. Henry Margenau (r..tllyadhi Kana­ 
negara, 1997: 4), seorang fisikawan, guru dan 

juga penasihat pemerintahan dan industri, 
dalam buku The Scientist memberi ruang 
operasi ilmuwan pada apa yang disebut ob­ 
serveue facts, suatu dunia pengalaman 
terbatas yang hanya mengizinkan pence­ 
rapan-pencerapan yang kita terima secara 
langsung melalui Indra, ditambah dengan 
proses murni logika untuk memitih, me­ 
mutuskan, dan memberikan penalaran. 

Dari keterangan di atas, bisa dilakukan 
perbandingan bahwa ilmu pengetahuan 
Islam bukan hanya bekerja pada wilayah 
yang teramati (obse,vab/e area), tapi juga 
bekerja pada wilayah yang terpikirkan (con­ 
ceivable area) dan wilayah yang tidak terpi­ 
kirl<an (uncooceivablearea). Tuhan, hari akhir, 
makhluk halus {seperti jin, setan, iblis), dan 
seterusnya adalah hal-hal yang berada 
pada wilayah yang tak terpikiril:an {uncon­ 
ceivable area). llmu pengetahuan Islam - 
termasuk di dalamnya psikok>gi lslami - 
bukan hanya menggunakan indra dan akat 
saja dalam merumuskan suatu konsep,,tapi 
yang tak kalah strategisnya adalah mem­ 
pergunakan intuisi dan wahyu. 

Penggunaan Indra, akal, intusi danwahyu 
adalah ko�ekuensi logis dari luasnya ben­ 
tangan wilayah kajian ilmu pengetahuan 
Islam. Sebagai misal kenyataan tentang 
bahwa iblis selalu menggoda manusia (an­ 
tara lain mereka akan selalu berusaha men­ 

jadikan hal yang buruk tampak sebagai hal 
yang balk, sebagaimana tertulis dalam QS 
al-Hijr, 15: 39) hanya dapat diketahui de­ 

ngan menggunakan wahyu (dalam ha! ini 
al-Qur'an). 
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METODE-METODE PERUMUSAN 

PSIKOLOGI ISLAMI 

Dalam upaya merumuskan konsep­ 
konsep psikologi lslami, penggunaan akal 
pikiran dan wahyu dipandang sebagai ke­ 
mestian yang harus ditakukan. 

Metode KeyakJnan 

Oalam metode keyakinan (method or 
tenacity), seseorang meyakini kebenaran 
sesuatu tanpa keraguan apapun di dalam­ 
nya. Dalam metode ini, yang absah dijadi· 
kan sebagai sumber yang diyakini kebe­ 
narannya adafah wahyu llahi, khususnya 
al-Our'an dan al·Hadits. Penempatan wahyu 
Uahi sebagai sumber kebenaran dan sum­ 
ber pengetahuan berangkat dari keyakinan 
bahwa Tuhan (//ah) adalah sang pencipta 
kehidupan ini. Sebagai pencipta, Dia tentu 
mengetahui seluk beluk diri dan makhluk . 
ciptaannya itu dalam suatu wahyu. 

Tidak kurang dari itu, Dia juga selalu 
melindungi watiyu itu agar dalam keadaan 
otentik. Penjelasan bahwa Allah memberi­ 
kan jaminan tentang kesucian dan kemur­ 
nian al-Qur'an selama-lamanya diungkap­ 
kan sendiri oleh Tuhan: Sesungguhnya Ka­ 
mi·lah yang menurunkan al-Our'an dan se­ 
sungguhnya Kam; benar-benar memeli­ 
haranya (QS al-Hijr 15: 9). 

Salah satu ciri utama ilmu pengetahuan 
Islam - dalam hal ini psikologi lslami - 
adalah wahyu Tuhan di1empatkan di atas 
rasio. Wahyu memperofeh kedudukan yang 
paling tinggi. Dalam upaya mengembang­ 
kan ilmu pengetahuan Islam - dalam hal 
ini untuk merumuskan konsep-konsep psi­ 
kologi lslami - maka yang akan dilakukan 
adalah menjadikan wahyu llahi sebagai 
sumber kebenaran mut!ak. 

Mengingat bahwa dalam kenyataannya 
wahyu llahi yang berada dalam kitab suci 
tidak biasa dijadikan sumber untuk meru­ 
muskan ilmu pengetahuan moderen, maka 
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Motode-metode Pen.musan dan Penelitian Psakologi lslami 

gagasan untuk menjadikan wahyu i1ahi yang 
berupa kitab suci tidak selamanya dapat 
diterima oleh ilmuwan Muslim (Fuad Na­ 
shori, 1997). Menurut Hanna Ojumhana 
Bastaman (1996: 39-40), salah satu per­ 
soalan pokok adatah bagaimana mengem­ 
bangkan sikap kesetujuan dari psikolog 
Muslim untuk mau menjadikan al-Qur'an, 
dan al-Hadist sebagai rujukan utama untuk 
mendapatkan patokan kebenaran ilmiah 
psikologi di atas akal pikiran manusia. 

Di kalangan ilmuwan kontemporer, 
usaha untuk menggunakan metode keya­ 
kinan dengan menjadikan ayat suci sebagai 
sumber pengetahuan dilakukan Feyerabend 
dalam Ag&nst Method (1982:30). 

Metode Rasloslnasl 

Berbeda dengan sains Baral yang me­ 
ninggikan peran rasionalttas, maka ilmu 
pengetahuan Islam - dalam hal ini psi­ 
kologi lslami -berpandangan Oahwa ma­ 
nusia harus mempergunakan rasionalitas 
sambil menyadari keterbatasannya. Umu 
pengetahuan Islam menekankan penting­ 
nya mempergunakan rasio, tapi tidak mem­ 
perkenankan kita menganut rasionalisme. 
Otkatakan oleh Fritjof Schuon (1980:36) 
bahwa rasiona!isme itu keliru bukan karena 
ia berupaya untuk mengekspresikan reali­ 
tas secara rasional, sejauh haJ itu memung­ 
kinkan, tetapi karena ia berupaya merang­ 
kul seluruh realitas ke dalam alam rasio, 
seakan-akan ini sesuai dengan prinsip se­ 
gala sesuatu. 

Walaupun demikian, sambil memper­ 
hatikan keterbatasan yang dimiliki oleh 
akal-pikiran atau rasio, maka manusia di­ 
anjurkan untuk mempergunakan secara 
optimal. Ungkapan-ungkapan ayat-ayat 
suci al-Qur'an (dan al-Hadist) Yang berisi 
anjuran mempergunakan akal pikiran 
menunjukkan bahwa aka! pikiran perlu 
didayagunakan secara optimal. Dan di 
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antara tanda-tanda kekuasan-Nya iafah dia 
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu 
sendiri, supaya kamu cenderung dan me­ 
rasa tentram kepadanya, dan diciptakan di 
antara kamu rasa kasih dan sayang. Se­ 
sungguhnya pada yang demikian itu benar­ 
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum 
yang berpikir (OS ar-Ruum, 30:12). 

lntegrasl Metode Keyaklnan dan 

Rasloslnasl 

Kalau psikologi lslami diartikan sebagai 
ilmu pengetahuan tentang aspek datam diri 
manusia yang kerangka konsepnya, meto­ 
dologi, dan pendekatannya dibangun de­ 
ngan semangat Islam dan bersandarkan 
pada sumber-sumber formal Islam (Ancok 
& Nashori, 1995: 139), maka pola yang pa· 
ting tepat untuk dipergunakan adalah mem­ 
bangun konsep psikologi berdasarkan Islam, 
dalam hal ini al-Qur'an dan al-Hadist. De­ 
ngan demikian, salah satu tugas terpenting 
adalah mencoba memahami al-Qur'an dan 
al-Hadist dengan pendekatan ilmu tafslr. 
Penulis berpendapat bahwa metode yang 
biasa dipergunakan oleh ilmu tafsir dapat 
diambil alih oleh psikologi yang lain. 

Dalam ilmu tafsir dikenar berbpgai ma­ 
cam metode, yaitu metode tafsir tahlili, 
metode tafsir ijmali, metode tafsir muqa­ 
ram, dan metode lafsir mawdlu'i. Satah satu 
metode tafsir yang banyak dipergunakan 
adalah tafsir bi al-ra'yi. Tafsir bi al-ra'yi, ialah 
menafsirkan al-Qur'an dengan kekuatan 
penalaran dan unsur-unsur keilmuan yang 
berkembang di dunia Islam yang memang 
berkaitan dengan bunyi leks serta isyarat­ 
isyarat ilmiah yang datang dari al-Qur'an 
sendiri. Dengan melode semacam ini di· 
mungkinkan bagi para pemikir pslkologi 
lstami untuk menuangkan pemikirannya 
dalam naungan wahyu llahi. Ka/au terdapat 
pertentangan antara pemikirannya dengan 
teks-teks wahyu llahi, maka hal yang harus 
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dilakukannya adalah menyadari keteraba­ 
tasan pikiran manusia dan superioritas 
wahyu llahi. Salah satu karya besar tafsir 
jenis ini adalah The Holy AJ-Qur'an karya 
Yusuf Abdullah Ali. Contoh tafsir lain dalam 
jenis ini adalah Tafsir al-Azharkarya Hamka 

Metode Otorttn 

Oalam method of authority, seseorang 
menyandarkan kepercayaan kepada orang­ 
orang yang memiliki banyak pengalaman 
atau pengetahuan dalam suatu bidang ter­ 
tentu. Karena pengalamannya itulah akhir­ 
nya kewenangan (authority} diraihnya. 

Dalam ilmu tafsir dikenal apa yang 
disebut sebagai tafsir bi at-ma'tsvr, Dalam 
metode ini seseorang menalsirkan al-Qur­ 
'an, dengan merujuk kepada penjetasan 
Rasulullah terhadap ayat-ayat tertentu de­ 
ngan alasan bahwa penafsiran yang pal­ 
ing benar tentu saja datang dari Rasulullah 
Muhammad dan para sahabat dekatnya. 
ltulah sebabnya metode ini dinamakan tafsir 
bi at-ma'tsur atau menafsirkan al-Qur'an 
berdasarkan tradisi Nabi dan para sahabat 
dekatnya. Di antara tafsiryang mengguna­ 
kan metode ini adalah Jami' ai-Ba.yan ti tafsir 

.a/-Qur'anoleh lbnuJariral-Thabari dan tafsir 
a/-Qur'an a/-Adzim karangan lbnu Katsir 
(Hidayat. 1996). Salah sau keuW-'an melode 

ini adalah kita diajak untuk menelusuri 
kembali serta diperkenalkan peristiwa-pe­ 
ristiwa yang terjadi di seputar turunnya al­ 
Qur'an dan suasana sosial-psikologis Ra­ 
sulullah dan para sahabat sewaktu at­ 
Qur'an diturunkan. Hanya saja jika tidak 
disertai sikap kritis-reflektif narasi historis 
yang disajikan sering tidak akurat dan lagi 
orientasl intelektual-psikologis dalam men­ 
dekati al-Qur'an lalu ditarik secara kuat ke 
belakang. 
'· Dalam upaya merumuskan psikologi 
ls1ami, sumber otoritas yang dapat dijadi­ 
kan rujukan adalah Nabi dan para orang- 
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orang alim (u/amd). Orang-orang yang me­ 

miliki ilmu pengetahuan dan sekaligu.s meng­ 
alami peristiwa-peristiwa penting dalam 
hidupnya dapat dijadikan sumber pengeta· 
huan untuk mengetahui realitas yang tidak 
tampak oleh mata. 

METOOE·METOOE PENELITIAN 

PSIKOLOGI ISLAMI 

Suatu teori akan teruji kehandalannya 
bila mampu mengenali dan memahami 
realitas di lapangan. Karena itu diperlukan 
metode-metode penelitian yang mampu 
melakukan peran di atas. Cara memahami 
data, fakta atau realitas yang ada datam 
sains Islam sangat beragam, Dari metode 
observasi, metode eksperimen, hingga 
eksperimen spiritual diakui keberadaannya 
dalam ilmu pengetahuan Islam. Dalam ilmu 
pengetahuan Islam semua metode yang 
beragam itu dianggap sebagai jalan atau 
'cera yang sah untuk memahami alam/reali­ 
tas dalam bidang penerapannya masing­ 
masing. Walaupun demikian, tidak ada 
sains yang dapat mengklaim dirinya sepe­ 
nuhnya Islam dalam bentuk dan karak­ 
temya bita metodologi yang digunakan 
tetap berakar dari paradigma sains mo­ 
deren. 

Secara garis besar, psikologi lslami di­ 
kembangkan dengan menggunakan meto­ 

de-meode ilmiah (method of science), me­ 
tode keyakinan (method of tenacity}, met o­ 

de otoritas (melhodol authoritJI), dan - 
inttisi (method of intuition). Dalam perumusan 
teori kita perlu menekankan penggunaan 
metode keyakinan. Untuk mengungkap ke­ 
nyataan di lapangan, perlu dilakukan pene­ 
litiandengan menggunakan metode ilmiah, 
metode intuisi, eksperimen spiritual, dan 
metode lain yang dipercayai kehandalan­ 
nya. Dalam praktik perlu banyak digunakan 
semua metode, yaitu metode ibadah, metcxle 

otontas,' dan metode keyakinan. 
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Molode-metOde Perumusan clan Penelihan Psikok>gi ls1ami 

Metode llmlah 

Menurut M.0. Dahlan (i996), metode 
i1miah terdiri atas metode deskriptif dan me­ 
tode eksperimen. Termasuk metode des­ 
kriptif adalah observasi dan rtset korelasi. 

Oalam beberapa dekade terakhir ini, 
metode fenomeno1ogi mulai banyak diper­ 
gunakan orang. Menurut Hanna Djum��na 
Bastaman (i 997), jika objek yang dlllhat 
mengarah kepada kondisi dan pengalaman 
ruhani, maka metode fenomenologi akan 
menjadi sangat tepat. Seseorang yang me­ 
miliki pengalaman pribadi yang bersifat 
subjektif, bahkan terkadang �idak �as�k 
akal atau tidak rasional atau lldak objektit, 
dapat diteliti pengalamannya dengan feno­ 
menologi. Metode fenomenologi berusaha 
menjelaskan dan mengungkapkan sesuatu 
menurut suatu fenomena (gejala). Gejala 
rtu yang selanjutnya akan berbicara tentang 
suatu objek psikologi. Umpamanya, untuk 
melakukan sebuah penelitian psikologis 
terhadap dampak dari dzikir yang dilakukan 
ka1ang santri, hal itu tidak cukup dengan 
observasi. Dengan metode fenomenologi, 
peneliti meminta kepada santri untuk ber­ 
cerita pengalaman spiritualnya masing­ 
masing. Menurut Bastaman (1997), para 
psikolog yang kukuh dengan metode ilmiah 
tidak menyukai metode fenomenologi ini. 

Metode lntulsl 

Met ode yang tidak populer di kalangan 
ahli psikologi moderen-dan ahli-ahli sains 
moderen lainnya - adalah metode mtuisi. 
Sesungguhnya psikologi lslami - dan Is­ 
lam pada umumnya- mengharapkan agar 
manusia mempergunakan intuisinya atau 
hati nuraninya. Apabila metode ini dipakai, 
maka kemudian yang terjadi adalah kasyaf 
(ketersingkapan) dan futuh (keterbukaan). • 
Dalam situasi seperti ini, maka seseorang 
dapat mellhat dengan mata batinnya ke- 
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nyataan-kenyataan yang tak dapat dilihat 
oleh panca indra. Kemampuan khas yang 
dimiliki oleh Nabi Khidir (yang mampu me­ 
ngetahui bahwa seseorang anak dalam pe­ 

rahu suatu saat akan durhaka kepada ke­ 
dua orang tuannya), Nabi Yusuf (mampu 
membuka rahasia mimpi), adalah contoh 
bahwa hati yang tidak tertutup dapat meli­ 
hat hal-hal yang tidak tampak oleh ma� 
dan tidak terdengar oleh telinga, sepertr 
precognition, retrocognition, dan clairvoy­ 
ance adalah contoh bekerjanya metode 
kognisi. 

Metode Ekspertmen Splrttual 

Tak kurang dari itu, salah satu m�t�e 
yang dilakukan oleh seseorang yang 1ngin 

mengetahui rahasia Tuhan dalam member­ 
lakukan manusia adalah metode ekspe­ 
rimen spiritual. Datam hal ini, seseorang 
mencoba membuat perlakuan tertentu dan 
secara ruhani dia berusaha mengetahui 
dampak dari pertakuannya. Salah satu con­ 
t oh ekperimen spiritual adalah seseorang 
melazimkan diri bangun untuk shalat malam 
pada jam dua betas. Dia berusaha menge­ 
tahui bagaimana rasa hati ini terhadap 
Tuhan setelah membiasakan diri berbuat 
demikian. Alhamdulillahi rabbil 'alamin. 
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